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ABSTRAK 
 
Ellen G. White, didalam Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh adalah 

seorang wanita sangat sederhana yang mana dilhami Tuhan, baik dari 
pemikirannya maupun dengan khayal-khayal nubuatanya. Para pemimpin 
pergerakan Advent sejak awal percaya bahwa Ny. White memiliki karunia nubuat 
yang benar, mereka percaya bahwa melalui dia Allah menyampaikan pengkabaran 
yang diinspirasikan bagi gereja- Nya yang menuntun tumbuh dan berkembang 
hingga pesat khususnya di Amerika Serikat dan banyak bergerak di dalam 
pelayanan kesehatan. 

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh merupakan sebuah lembaga keagamaan 
seperi halnya dengan gereja yang dimiliki oleh umat Kristen pada umumnya, 
sejarah mencatat gereja ini dibentuk melalui suatu rentetan progresif dari 
peristiwa-peristiwa sejarah yang para perintisnya tiba pada suatu pemahaman 
yang lebih dalam kitab suci, yang dipelopori oleh William Miller. 

Pandangan Ellen G. White tentang Kesehatan merupakan sebuah hukum 
yang sangat familiar dikalangan umat Gereja Masehi Advent pada khususnya, 
yang diartikan sebagai pola hidup yang harus ditekankan, sedangkan hal-hal yang 
merusak kesehatan merupakan sesuatu yang harus dijauhi dan apabila seseorang 
melanggarnya maka akan mendapat sebuah dosa yang menyebabkan kerusakan 
dalam diri manusia itu sendiri 

Beranjak dari permasalahan di atas maka skripsi ini ingin mengetahui 
Adakah kontribusi Ellen G. White mengenai kesehatan terhadap Gereja Masehi         
Advent Hari ketujuh,dan mengetahui upaya  pemikiran Ellen G. White dalam 
konstruksi teologi kesehatan  dalam Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. 

Penelitian ini bersifat penelitian pustaka (library reseach), dengan 
menggunakan metode diskriptif analitik yakni dengan menggambarkan dan 
menganalisa data yang telah ada. Adapun konsep teori yang digunakan adalah 
teori peran yang dikemukakan oleh Talcot Parson. Parson mengemukakan bahwa 
mekanisme kontrol mencakup sebuah proses di mana status dan peran yang ada di 
dalam sebuah system masyarakat diorganisir ke dalam sebuah sistem 
kemasyarakat. sehingga perbedaan dapat ditekan, mekanisme kontrol itu meliputi 
antara lain: pelembagaan, sanksi-sanksi, dan aktifitas ritual. 

Di lain sisi Parson juga mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pranata agama, antara lain: karena ketidak tahuannya dan ketidak 
mampuanya manusia dalam menghadapi masalah-masalah tertentu, dan karena 
kelangkaan hal-hal yang bisa memberikan jawaban yang memuaskan. 

Beranjak dari sebuah teori peran Parson, maka Ellen G. White sebagai 
individu (tokoh) yang dianggap mempunyai sebuah legalitas dalam melakukan 
sebuah perubahan (reformasi). Berawal dari sebuah keprihatinan yang dihadapi 
dan fenomena yang terjadi pada suatu ketika, para pendeta banyak yang 
meninggal di usia muda, maka untuk itu Ellen G. White mencoba melakukan 
sebuah reformasi kesehatan yang memfungsikan Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh sebagai agen dari perubahan tersebut. 
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Dalam melakukan sebuah perubahan Ellen G. White, tidak terlepas dari 
sebuah aturan agama, dimana Ellen G. White memfungsikan Alkitab sebagai 
sebuah pedoman utama mengambil keputusan. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh          
Ellen G. White dalam konstruksi kesehatan terhadap Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh yaitu melalui Harapan Hidup Yang Panjang ( Pola Hidup ), juga tidak 
makan antara jam makan, asumsi ini  ditekankan oleh Ellen G. White mengenai 
pembatasan makan di antara jam makan dan beberapa kali makan dalam sehari. 

Upaya pemikiran Ellen G. White dalam mengkonstruksi teologi kesehatan  
terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh dengan mengadakan reformasi 
sebuah kesehatan pada tanggal 10 September 1871. 
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MOTTO 
 
 
 
 
 
 

“Maka bersujudlah kepada Allah, dan 

sembahlah dia untuk mencapai tujuan 

jangka panjang yakni (akhirat), dan tujuan 

jangka pendek yaitu (dunia).                     

Walaupun mengakui bahwa kebenaran 

sudah dikenal namun, belum hidup dalam 

hati dan tindakan. Dalam sebuah norma 

tatkala tidak bisa diganggu gugat bagi semua 

sudut pandang baik tradisi dan budaya yang 

bagaimanapun bentuk wujudnya”. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ellen G. White, di dalam Gereja Masehi Advent Hari Kerujuh adalah 

seorang wanita sangat sederhana yang mana dilhami Tuhan, baik dari 

pemikirannya maupun dengan khayal-khayal nubuatanya. Para pemimpin 

pergerakan Advent sejak awal percaya bahwa Ellen G. White memiliki karunia 

nubuat yang benar, mereka percaya bahwa melalui Dia dan perannya Allah 

menyampaikan pengkabaran yang diinspirasikan bagi gereja- Nya yang menuntun 

tumbuh dan berkembang hingga pesat khususnya di Amerika Serikat serta banyak 

bergerak di dalam pelayanan kesehatan.1  

Keseluruhannya itu pengalaman keagamaannya dapat dilihat bermacam-

macam bentuk, salah satunya adalah pemikiran keagamaan, yaitu ekspresi 

pengalaman dalam bentuk konsep-konsep atau ajaran yang bercorak teoritis dan 

intelekualis. Intensitas pengalaman keagamaan tersebut dapat dijangkau melalui 

pemikiran, kata-kata dan perbuatan para tokoh agama di segala zaman. 2     

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh mempunyai pandangan kesehatan 

yang berbeda dengan Kristen pada umumnya. Doktrin dari ayat-ayat kitab suci 
                                                 

       1R. Hutabarat. M.Div, Pengantar Roh Nubuat ( Bandung : IPH, 1997), hlm.5. 
 

2Djam’annuri, Ilmu Perbandingan Agama, Pengertian Dan Obyek Kajian (Yogyakarta:           
Kurnia Kalam Semesta, 1998), hlm 40-41  
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 2

(Alkitab) sangat mempengaruhi dalam implemetasi atau interpretasi sebuah 

dogma dalam internal Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh khususnya dalam 

bentuk pola kesehatan.  

Ellen G. White dilahirkan di Gorham, Maine pada tanggal 26 November 

1827. Ayahnya bernama Robert Harmon dan ibunya bernama Eunice, Ellen dan 

saudara kembarnya Elizabeth adalah anak ketujuh dan kedelapan dari saudaranya 

hidup dalam keluarga harmonis dan ayahnya sebagai seorang petani, ketika  

berumur 17 tahun ada perasaan menghindar dikalangan orang lain disekitarnya, 

karena kesehatan yang buruk, ia meminta Allah membebaskan dia dari tanggung-

jawabnya namun dia rela patuh kepada Allah. 

Kehidupan Ellen G. White Pada tahun 1840 dan 1842 mendengar dan 

menerima doktrin William Miller tentang kedatangan Yesus kedua kali namun 

tetap tinggal dikalangan Methodis. Keluarganya menerima “Seruan Tengah 

Malam” dan melalui Kekecewaan Besar namun tetap kokoh dalam pekabaran 

Advent. Kemudian tujuh puluh tahun setelah itu, beliau menerima nasihat-nasihat 

dari Allah dan menyampaikan itu kepada orang banyak. Ia berbicara kepada 

banyak hadirin dan menulis lebih kurang empat puluh jilid buku yang disebut Roh 

Nubuatan. 

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh merupakan sebuah lembaga 

keagamaan. Seperi halnya tersebut dengan gereja yang dimiliki oleh umat Kristen 

pada umumnya, bahkan sejarah mencatat gereja tersebut dibentuk melalui suatu 

rentetan progresif dari peristiwa-peristiwa sejarah yang para perintisnya tiba pada 
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 3

suatu pemahaman yang lebih dalam terhadap pemahaman kitab suci, yang 

dipelopori oleh William Miller.3  

Dalam Kristen pada umumnya dan Kristen Masehi Advent Hari Ketujuh 

pada khususnya. Dia mempunyai satu pedoman kitab suci yakni alkitab, dalam 

alkitab itu juga termaktub tentang bagaimana aturan-aturan dalam menjalani pola 

hidup yang sehat, halal-haram, dan tidak kalah pentingnya mereka tidak terlepas 

dari pembenaran iman berdasarkan pada sola scriptura, sola fide dan sola gracia.  

Pandangan Ellen G. White tentang Kesehatan merupakan sebuah hukum yang 

sangat familiar dikalangan umat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. 

Kesehatan khususnya, diartikan sebagai pola hidup yang harus ditekankan 

pada umatnya, sedangkan hal-hal yang merusak kesehatan merupakan sesuatu 

yang harus dijauhi dan apabila seseorang melanggarnya maka akan mendapat 

sebuah dosa yang menyebabkan kerusakan dalam diri manusia itu sendiri. 

Kesehatan adalah suatu berkat yang tidak ternilai harganya, yang lebih 

erat hubungan dengan suara hati manusia dan agama lebih daripada yang disadari  

orang.4 Oleh karena itu kesehatan perlu dijaga seperti menjaga tabiat itu sendiri, 

setiap manusia yang hidup mnginginkan jiwa yang sehat. 

Dengan jiwa yang sehat mampu menjalankan semua aktifitas, seperti 

pepatah mengatakan bahwa dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat, 

                                                 
. 

 3John Seaman, Umat Advent Dan Imannya (Bandung : IPH, 2000), hlm. 7. 
 

4 Ellen G. White, Nasihat Bagi Sidang ( Bandung: IPH 1975 ), hlm. 9. 
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seperti hal lainnya juga terbukti jika salah satu anggota tubuh mengalami sakit 

maka tubuh yang lainnya juga merasakan hal yang sama, ini disebabkan adanya 

fungsi masing-masing dalam organ tubuh yang antara satu dengan yang lainnya 

saling menopang dan membantu dalam hal kinerja, yang jika meminjam dalam 

istilah sosiologis yakni adanya masing- masing fungsi yang harus dijalankan 

dalam sebuah masyarakat. 

Ellen G. White mempunyai pandangan tentang kelalaian manusia dalam 

menjaga kesehatan, hal ini berawal dari sebuah fenomena yang terjadi di internal 

Gereja  Masehi Advent Hari Ketujuh di mana para pendeta pada saat itu belum 

menekankan tentang kesehatan, banyak meninggal dunia pada usia yang relatif 

muda disebabkan oleh penyakit yang dideritanya seperti tbc, jantung serta 

penyakit kronis lainnya. 

Keseluruhan  penyakit itu disebakan  karena pola hidup yang tidak sehat 

sehingga dapat merusak pola pencernaan dalam tubuh manusia itu sendiri. Ini 

merupakan titik awal bagi Ellen G. White untuk menekankan aspek kesehatan 

melalui pola hidup yang sehat dan seimbang, asumsi lain yang menegaskan 

tentang kesehatan bagi Gereja Masehi Advent yakni mereka berlandaskan pada 

al-kitab dan kemudian pada tahun 1871 diadakan pembaharuan atau reformasi 

kesehatan bagi Jemaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh yang dipelopori    

Ellen G. White  hingga saat ini masih dipegang teguh oleh jamaatnya.5 

                                                 
 5 Ibid, hlm.15 
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Pandangan umum menilai kesehatan dari sudut kebugaran tubuh manusia 

semata-mata, bukan dari kesehatan manusia seutuhnya. Perhatian manusia pada 

umumnya terpusat pada penyakit, bagaimana mengobatinya, bukan meningkatkan 

kesehatan. Akibatnya yang kita berikan ialah pelayanan pengobatan, bukan 

pemeliharaan kesehatan.6  

Semua agama mempunyai missi yang sama yakni memberikan 

keselamatan pada umatnya, agama Kristen juga mempunyai missi yakni 

memberikan keselamatan bagi umatnya karena mereka beranggapan bahwa Yesus 

diutus ke muka bumi untuk mengorbangkan diri atau menebus semua dosa umat 

manusia, oleh karena itu umat krsiten umumnya tidak mempunyai aturan bagi 

pola hidup yang sehat.  

Dengan demikian umat kristen umumnya tidak ada larangan dan batasan 

dalam hal mengkonsumsi makanan, hal inilah yang membedakan antara umat 

Kristen Katolik, Protestan dan umat  Masehi Advent Hari Ketujuh. Dalam Gereja 

Masehi Advent Hari Ketujuh, kesehatan  merupakan hal yang terpenting, karena 

jika tubuh tidak sehat maka tidak dapat melakukan sebuah ritual peribadatan. 

Dasar teologis yang paling mendasar dipegang teguh oleh Ellen G. White 

dan diimplementasikan bagi Jemaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh yakni, 

sebagaimana di dalam alkitab, menegaskan Roma 12 pasal 1  yang berbunyi,  

                                                 
 
6Daniel E. Fountain, Kesehatan Alkitab Dan Gereja ( Bandung: Yayasan Baptis Indonesia: 2003),     

hlm.  3. 
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bahwa ibadah yang sejati adalah mempersembahkan tubuh sebagai persembahan 

yang hidup, yang kudus, yang berkenaan kepada Allah.7  

 Lebih lanjut lagi yang terdapat dalam korintus 6 ayat 19-20 menyatakan 

bahwa, tubuh manusia itu penuh dosa dan jika kita percaya penuh bahwa, Yesus 

merupakan penebus dosa umat manusia, bila mana kitab suci itu diterima dalam 

kemurniannya dan kuasanya, maka hal itulah yang menjadi penawar penyakit 

yang diakibatkan oleh dosa, Ellen G. White beranggapan bahwasanya semua 

penyakit yang menghinggapi tubuh manusia disebabkan oleh kelalaiannya 

mematuhi alkitab yang keseluruhan itu merupakan pedoman umat manusia jika 

ingin selamat.  

Jamaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh merupakan umat minoritas di 

negeri ini, walaupun kelompok minoritas akan tetapi tidak menghalangi mereka 

dalam menyampaikan syiar atau penyebaran tentang kesehatan, hal inilah yang 

diusung oleh mereka yang mempunyai tujuan ke depan bahwa hidup harus kekal 

terbebas dari segala macam penyakit, dan menikmati Taman Eden8 kelak. 

 Di lain sisi jika seseorang ingin melakukan pembabtisan dalam Gereja 

Masehi Advent maka harus melalui beberapa tahapan pola hidup yang  harus 

dipatuhi, antara lainnya yakni harus menghindari makanan yang sifatnya 

mengandung protein hewani, akan tetapi bukan hanya itu mereka juga ditekankan 
                                                 

7 Maksud tubuh disini adalah bahwa jasmani dan rohani merupakan dua hal yang harus 
terpelihara. 

 
8 Taman eden merupakan sebuah sebutan bagi umat Advent yakni sebuah surga yang bersifat 

kekal nantinya. 
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untuk menjauhi berbagai macam minuman yang mengandung alkohol, nikotin 

khususnya kopi dan teh.  

Karena keseluruhan itu dapat menganggu kesehatan serta mengakibatkan 

kecanduan sehingga manusia bisa berubah pikiran dan tidak mampu melepaskan 

diri padanya.9 Sebagaimana yang termaktub dalam Alkitab kejadian 1 ayat 29, 

yang mana awal mula makanan manusia yakni hanya berupa biji-bijian dan buah-

buahan. 

Kepercayaan dasar Masehi Advent Hari Ketujuh menerimah Alkitab 

sebagai salah satunya kepercayaan dan memegang dasar kepercayaan yang pasti 

sebagai ajaran langsung dari kitab suci yang disediakan, terdiri dari pengertian 

gereja dan pernyataan dari kitab suci, bila mana gereja dituntun oleh roh kudus 

pada pengertian yang lebih sempurna akan kebenaran atau memperoleh bahasa 

yang lebih baik dalam menyatukan ajaran dari firman Allah.10 

Asumsi  lain mengenai Kristen Masehi Advent Hari Ketujuh selama ini  

selalu dianggap bahwasanya jemaatnya adalah vegetarian dalam hal makanan 

serta identik dengan aliran yang jauh melenceng dari Kristen pada umumnya dan 

lebih ironisnya diketegorikan bersifat tertutup (ekslusif), tetapi setelah penyusun 

melakukan survey atau wawancara dengan pendeta Gereja Kristen Advent Hari 

Ketujuh. Pada realitas yang ada pandangan tersebut sangat berbeda apa yang 

                                                 
9 Carol Cannon, “Kecanduan Apa Dan Mengapa”, Signs,   Mei -Juni 2004, hlm. 8 
 
10 Wilson Nadeak, Donny Sinaga, Apa Yang Perlu Anda Ketahui Tentang 28 Uraian Doktrin 

Dasar Alkitabiah (Bandung: Indonesia Publishing House, 2005),  hlm. viii.. 
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penyusun dapatkan dari hasil wawancara dengan pendeta atau formatur Gereja 

Masehi Advent Hari Ketujuh tersebut. 

Gereja Masehi Advent hari ketujuh, memang identik dengan vegetarian 

dalam hal makanan tetapi, tidak menekankan jika hal itu dibutuhkan dan 

memperoleh sebuah kemudharatan atau kebaikan terhadap kesehatan manusia. 

 Kemudian Ellen G. White lebih menekankan tentang hal bertarak 

(pengendalian diri) dalam sebuah hasrat dan keinginan yang mengakibatkan 

manusian khilaf dan tidak bisa mengontrol diri, baik berupa  makanan, minuman, 

nikotin serta yang menyebabkan kecanduan lainnya sehingga dapat merusak 

pikiran dan kesehatan manusia.11  

Hal lain yang ditekankan oleh Ellen G. White adalah mengenai halal dan 

haram dalam makanan, seperti yang terdapat dalam alkitab yang dipedomani oleh 

jemaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. Misalnya, daging babi, hewan 

bersisik dan binatang berkuku tajam yang keseluruhannya tersebut menurut 

mereka merupakan sesuatu yang diharamkan serta bentuk-bentuk makanan 

lainnya sekiranya akan dirunut semuanya, tidak mungkin termuat semua pada 

lembaran ini.12 

Pemikiran Ellen G. White tersebut mengenai kesehatan sudah tampak 

dengan jelas dalam pembahasan di atas. Dalam gagasan dan pemikirannya 

                                                 
11 Ellen,G, White, Pertarakan (Bandung : IPH),  hlm. 13-20. 
 
12E. Gultom, Alhanif (Bandung: Departemen Penatalayanan GMAHK), hlm. 24-25. 
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merupakan suatu kontribusi rill terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. 

Bahkan menurut salah satu dari pengikut pergerakan dalam pengembangan 

kesehatan dalam pemikiran Ellen G. White manyatakan bahwa “Pemikiran Ellen 

G. White sangat memberikan sumbangsi (kontribusi) dan sangat berpengaruh 

dalam menjalankan sebuah ekspresi dari gerakan yang dilakukan terhadap para 

formatur Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. Utamanya dalam bidang 

kesehatan”. 

    Kontribusi Ellen G. White terhadap Gereja Masehi Advent Hari 

Ketujuh dan konsep pemikirannya tentang kesehatan yang direlevansikan dengan 

konstruksi teologis dalam internalnya tersebut. Dari pengamaatan dan sumber-

sumber yang terkait dengan obyek penelitian tersebut bahwasanya, sangat 

menarik untuk diangkat menjadi sebuah kajian dalam studi agama-agama, 

khususnya ilmu perbandingan agama.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan beberapa rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian 

ini: 

1. Adakah kontribusi Ellen G. White mengenai kesehatan terhadap Gereja 

Masehi Advent Hari Ketujuh ? 

2. Bagaimana upaya Ellen G. White dalam konstruksi teologi kesehatan terhadap 

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Pertama-tama perlu dipaparkan bahwa keberadaan peneliti sebagai 

mahasiswa akhir jurusan ilmu perbandingan agama fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, secara akademik, penelitian ini merupakan syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana jurusan perbandingan agama, yakni sarjana 

teologi Islam ( S. Th.i ). Untuk lebih memperjelas kearah mana tujuan ini 

diterapkan dan apa yang menyemangati penulis meneliti topik ini, perlu kiranya 

dipaparkan beberapa tujuan penelitian ini dilakukan. Pada dasarnya, inti dari 

tujuan penelitian ini adalah hendak mengetahui lebih mendalam tentang konsep 

pemikiran Ellen G. White dalam kaitannya dengan kesehatan yang dipegang 

teguh oleh Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh melalui karya –karyanya dan 

ajaran Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh dalam mendukung perkembangan 

system kesehatan yang ditekankan oleh seorang tokoh dari kalangan inernal 

Advent sendiri, serta dapat memberikan jalinan emosional yang kuat untuk 

diterapkan oleh jamaat gereja masehi advent hari ketujuh. untuk lebih spesifik 

penelitih pecah menjadi dua, yakni bertujuan untuk.: 

1. Memperjelas pemahaman Ilmu Perbandingan Agama secara mendalam 

tentang hakikat kesehatan dan relevansinnya ke dalam konteks teologis 

mengenai pemikiran Ellen G. White  

2. Menemukan konsep kesehatan pemikiran Ellen G. White yang dapat 

membangun teologis kesehatan terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh.        
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memperkaya khasanah kajian ilmu pengetahuan, terutama dalam 

bidang Ilmu Perbandingan Agama serta ilmu-ilmu yang berkaitan, khususnya 

kajian teologis. 

2. Untuk menggali dan menerapkan konsep kesehatan yang merupakan salah 

satu kebutuhan utama manusia.   

 

D. Telaah Pustaka  

Setelah penyusun mengadakan pra penelitian terhadap beberapa literatur, 

baik buku maupun karya ilmiah lainnya diantaranya, buku yang diterbitkan oleh 

Indonesia Publishing House Bandung pada tahun 2005 yang berjudul Apa Yang 

Anda Ketahui Tentang 28 Uraian Doktrin Dasar Alkitabiah menjelaskan bahwa 

gereja masehi Advent hari ketujuh menerima alkitab sebagai salah satunya 

kepercayaan dan memegang dasar kepercayaan yang pasti sebagai ajaran 

langsung dari kitab suci, selain itu di dalamnya juga menerangkan tentang 

bagaimana doktin mengenal Allah dan manusia berjalan sesuai dengan doktrin 

gereja.  

Buku lain yang ditulis oleh Daniel E. Fountain yang berjudul Kesehatan 

Alkitab Dan Gereja. Yang diterbitkan oleh Lembaga Literatur Baptis pada tahun 

2003. Dalam bukunya menjelaskan pemikiran alkitabiah tentang kesehatan yang 

meyakini bahwa kekristenan dan kesehatan berjalan seiring, lebih lanjut 

kesehatan adalah merupakan persoalan komunitas dan persoalan individu juga, 
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oleh karena itu gereja merupakan sebuah lembaga keagamaan yang mempunyai 

kemampuan untuk memajukan program kesehatan. Jika gereja-gereja dalam 

setiap bangsa lebih memahami pandangan alkitab tentang kehidupan serta mampu 

memobilisasi diri untuk menerapkan prinsip kesehatahan yang tertuang dalam 

alkitab dan mampu membantu orang-orang dalam memecahkan  masalah kritis. 

Lebih lanjut buku yang berjudul tentang The Ministri Of Healing 

merupakan judul asli yang berbahasa asing, yang ditulis langsung oleh Ellen      

G. White. Akan  tetapi sudah dierjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan 

dieditin oleh kalangan jemaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, kemudian 

dijadikan sebagai bahan rujukan untuk membahas mengenai kesehatan. Judul 

tersebut dalam ber bahasa Indonesia adalah hidup yang terbaik. J. F. Manullang 

sebagai editor dalam bentuk karya ilmiah. Diterbitkan oleh Indonesia Publishing 

house pada tahun 1994. dalam buku tersebut mengungkapkan mengenai makna 

kesehatan dan prinsip-prinsip kesehatan dalam pemikiran Elien G. White serta 

tahap-tahap untuk mencapai kesehatan manusia yang utuh. 

Buku lain yang membahas mengenai kesehatan , yakni buku yang ditulis 

oleh Eddy E. Saerang (Ed), yang berjudul Petunjuk Diet Dan Makanan Anda, 

diterbitkan oleh Indonesia Publishing House tahun 1991. Dalam buku ini 

menjelaskan bahwa adanya reformasi kesehatan yang dilakukan oleh Ellen G. 

White, yang diterapkan oleh seluruh umat Advent, di lain hal buku ini juga 

membahas bagaimana adab dalam menyantap makanan serta berbagai macam 

makanan yang diperbolehkan untuk dimakan serta yang harus dijauhi dari jenis 
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makanan tersebut dan juga mengemukakan bahwa umat advent harus memegang 

teguh prinsip kesehatan karena asumsinya dengan hidup sehat maka kesehatan 

jasmani dan rohani akan sempurna sehingga mampu beribadah dengan maksimal. 

Anggapan umat advent beribadah dengan maksimal didapat dengan cara melalui 

jasmani dan rohanin yang sehat.   

Buku lainnya yang tidak kalah penting untuk dibaca sebagai referensi 

adalah buku yang ditulis oleh Ellen G. White yang berjudul Pertarakan, buku ini 

diterbitkan oleh Indonesia Publishing House Bandung tahun 1979. Dalam buku 

ini menjelaskan bagaimana manusia mempunyai keseimbangan maksudnya dalam 

buku pertarakan tersebut adalah pengendalian diri, baik pola tingkah laku sampai 

dengan pola yang menimbulkan keseimbangan lahir dan batin. 

Disamping itu buku lain yang ditulis oleh R. Hutabarat M. Div, dalam 

karyanya berjudul Pengantar Roh Nubuat, yang diterbitkan oleh Indonesia 

Publishing House pada tahun 1997, dalam buku tersebut  membahas secara detail 

mengenai latar belakang pemikiran Ellen G. White yaitu pasal-pasal mengenai 

fakta-fakta alkitab tentang karya nubuat serta nabi yang benar, dilanjutkan dengan 

kehidupan dan pekerjaan Ellen G. White, dan beberapa nabi palsu serta 

penyimpangan-penyimpangan dalam gereja.  

Dari berbagai pemaparan di atas maka terdapat kejelasan perbedaan 

bahwa dalam karya ilmiah ini akan mengulas tentang bagaimana konsep 

pemikiran Ellen G. White tentang kesehatan, merupakan kontribusi terhadap 

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. 
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E. Kerangka Teori 

Dalam menelaah permasalahan di atas  tidak hanya diatasi dengan jalan 

pemikiran saja, melainkan harus dipecahkan dengan landasan teori sehingga dapat 

terwujud dengan baik dalam bentuk suatu karya ilmiah yang diharapkan. Dalam 

hal ini peneliti sudah memfokuskan pada judul yang akan diangkat yaitu 

”Kontribusi  Ellen G. White Terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh” 

(Studi Pemikiran Ellen G. White Tentang Kesehatan), yang mana inti dari teori 

tersebut dapat dipakai untuk memahami dan mengungkapkan secara sistematis 

mengenai obyek yang akan diteliti. 

Pada dasarnya inti ajaran setiap agama mempunyai sebuah pemaknaan 

atau memberikan jalan(rell) bagaimana kemudian untuk menyelamatkan dan 

membahagiakan setiap pemeluknya. Seperti, diketahui teologi merupakan refleksi 

yang sistematis terhadap iman. Secara etimologis teologi berarti ilmu tentang 

ketuhanan.  

Berangkat dari judul di atas, maka untuk menganalisis ”Kontribusi       

Ellen G. White Terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh” (Studi Pemikiran 

Ellen G. White Tentang Kesehatan), dengan menggunakan salah satu teori peran 

yang dikemukakan oleh Parson, istilah peran secara harfiah diartikan sebagai 

sebuah upaya untuk ikut serta dalam sebuah proses, adapun definisi secara harfiah 

menunjukkan bahwa adanya aspek aktif dalam sebuah peran yaitu kehendak 

untuk terlibat dalam sebuah proses. 
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Menurut Parson, mekanisme kontrol mencakup sebuah proses di mana 

status dan peran yang ada di dalam sebuah system masyarakat diorganisir ke 

dalam sebuah sistem sosial, sehingga perbedaan dapat ditekan, mekanisme 

kontrol itu meliputi antara lain: pelembagaan, sanksi-sanksi, dan aktifitas ritual.13 

Di lain sisi Parson juga mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pranata agama, antara lain: karena ketidak tahuannya dan ketidak 

mampuanya manusia dalam menghadapi masalah-masalah tertentu, dan karena 

kelangkaan hal-hal yang bisa memberikan jawaban yang memuaskan.14 

Dalam hal ini kontribusi  Ellen G. White Terhadap Gereja Masehi Advent 

Hari Ketujuh” (Studi Pemikiran Ellen G. White Tentang Kesehatan), dianalisis 

dengan menggunakan teori peran yang dikemukakan oleh Parson. Karena 

Pemikiran Ellen G. White dianggap mampu mempengaruhi sebuah pranata 

agama, pranata agama di sini diposisikan sebagai Gereja Masehi Advent Hari 

Ketujuh. 

Beranjak dari sebuah teori peran  Parson, maka Ellen G. White sebagai 

individu (tokoh) yang dianggap mempunyai sebuah legalitas dalam melakukan 

sebuah perubahan (reformasi). Berawal dari sebuah keprihatinan yang dihadapi 

para pendeta banyak yang meninggal di usia muda, maka untuk itu Ellen G. 

                                                 
13 Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Social (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992),     

hlm. 29 
 
14 J. Dwi Narwoko, Bagong Suyanto (ed.), Sosiologi Teks Terapan Dan Pengantar (Jakarta: 

Kencana Prenada Media, 2004), hlm. 254.  
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White mencoba melakukan sebuah reformasi kesehatan yang memfungsikan 

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh sebagai agen dari perubahan tersebut. 

Dalam melakukan sebuah perubahan Ellen G. White, tidak terlepas dari 

sebuah pranata agama, dimana Ellen G. White memfungsikan Alkitab sebagai 

sebuah pedoman utama mengambil keputusan. 

Jadi pada prinsipnya kesehatan sangat erat hubungannya dengan 

konstruksi teologis, sebagaimana dalam paradigma kesehatan “pencegahan lebih 

baik dari pada mengobati” serta kerangka dari kesehatan sudah nampak jelas 

melalui kesehatan tubuh, mental, rohani, dan sosial. Maka lebih jauh teologi 

kesehatan dapat diartikan sebagai kesehatan tubuh, mental, rohani dan social yang 

keseluruhannya terbentuk dalam sebuah upaya konstruksi teologi. 

Jadi, dapat ditarik sebuah benang merah, bahwa peran Ellen G. White 

dalam Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh mempunyai sebuah konsep yaitu 

sebuah reformasi kesehatan yang kemudian konsep tersebut mampu membangun 

sebuah konstruksi teologis bagi Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian kepustakaan (library reseach), yaitu penelitian dengan cara 

mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis yang terkait dengan obyek 

pembahasan yaitu berbagai literatur yang berkaitan dengan pemikiran Ellen 
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G. White tentang kesehatan yang diimplementasikan dalam Gereja Masehi 

Advent Hari Ketujuh, misalnya tidak terlepas dari doktrin pelopor atau pendiri 

reformasi kesehatan pada masa lampau, sehingga dapat diperoleh data-data 

yang jelas dan selain itu penyusun juga mempergunakan data wawancara yang 

sifatnya sekunder untuk lebih memperdalam dan melihat secara langsung 

dampak pemikiran Ellen G. White. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi 

yang mana berusaha mempelajari dan memahami berbagai gejala keagamaan 

sebagaimana apa adanya dengan cara membiarkan manifestasi-manifestasi 

pengalaman agama berbicara bagi dirinya sendiri  atau berusaha menahan diri 

untuk menginterpretasikan suatu obyek langkah ini disebut (epoche).15  

Jadi pendekatan fenomenologi berarti menguraikan atau melakukan 

percakapan tentang fenomena sesuatu yang menampilkan dirinya menurut 

cara berfikir dan berbicara sebuah obyek yang akan diteliti dan yang nampak 

pada realitas serta fenomena yang sedang terimplimentasikan. Jadi sifat pokok 

dari fenomenologis yaitu mengemukakan keyakinan bahwa fenomenologi 

dapat diaplikasikan dan membiarkan sebuah realitas fakta, kejadian, atau 

benda berbicara sendiri dalam suasana intention (sungguh-sungguh) dengan 

                                                 
15 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 6.  
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artian  kesengajaan mengarahkan kesadaran atau conciousness menyadari atau 

mengalami realitas dalam kaitannya dengan keadaan yang mengelilinginya.16  

Dengan tujuan lewat pendekatan fenomenologis untuk memahami dan 

memperoleh serta memaparkan sesuatu apa adanya yang disebut dengan 

(veostehen). Melalui proses tersebut obyek yang diteliti dilepaskan dari   

unsur-unsur sifatnya sementara yang tidak hakiki, sehingga tinggal eidos 

(hakikat obyek) yang menampakkan diri atau mengkonstitusikan diri dalam 

kesadaran.   

2. Sifat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif (penggambaran), dan 

analitik (analisa), yaitu berusaha memaparkan secara jelas mengenai gejala 

keagamaan.17 Sehingga terbentuk dalam sebuah pemaknaan terhadap Gereja 

Masehi Advent Hari Ketujuh terutama dalam konsep pemikiran                

Ellen G. White mengenai  kesehatan. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

reseach), maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara 

membaca, mempelajari, memahami dan menelaah secara mendalam berbagai 

literatur yang bersumber dari buku, majalah, bulletin, jurnal, internet dan 

                                                 
16Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama (Jakarta: Rajawali Press, 1996),            

hlm. 83- 84.  
 
17 Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama  (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hlm. 22. 
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karya-karya serta sumber tertulis lainnya yang mempunyai korelasi dengan 

kesehatan menurut pemikiran Ellen G. White Gereja Masehi Advent Hari 

Ketujuh. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh bentuk penulisan skripsi sistematis, valid dan 

progresif, maka penyusun mambagi manjadi lima  bab yang secara lengkap dapat 

penyusun gambarkan sebagai berikut:  

Bab I, akan memuat pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II,  sebelum membahas tentang masalah pengertian kesehatan dalam 

pemikiran Ellen G. White dan latar belakang perubahan sistem kesehatan 

terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. Maka bab II ini penyusun akan 

menguatarakan daftar riwayat hidup Ellen G. White. Meliputi, nasab dan 

kelahirannya, riwayat pendidikan, kondisi dan situasi zaman kehidupan Ellen G. 

White serta karya-karyanya.  

Bab III, setelah penyusun menguraiakan riwayat hidup, pemikiran dan 

karya-karya dari Ellen G. White, maka sebelum penyusun uraikan apa yang 

menjadi latar belakang pemikiran Ellen G. White mengenai kesehatan dalam 

relevansinya dengan teologis. Maka panyusun menganggap perlu kiranya untuk 

mengetahui mengenai pengertian kesehatan dalam pemikiran Ellen G. White serta 
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latar belakang perubahan sistem kesehatan terhadap Gereja Masehi Advent Hari 

Ketujuh. 

Bab IV, setelah pada bab sebalumnya penyusun menguraiakan pengertian 

kesehatan dalam pemikiran Ellen G. White serta persoalaan kesehatan terhadap 

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh maka pada bab ini penyusun akan 

menguraikan inti dari permasalahan diatas, yaitu tentang kontribusi pemikiran 

Ellen G. White mengenai kesehatan dan Bagaimana bentuk pemikiran Ellen G. 

White dalam upaya konstruksi teologi kesehatan dalam Gereja Masehi Advent 

Hari Ketujuh. 

Bab V, berisi Penutup yang merupakan bab terakhir dalam bab ini 

penyusun akan mambagi manjadi tiga sub bab, yaitu kesimpulan, kritik serta 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik sebuah 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kontribusi Ellen G. White terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh 

adalah harapan hidup yang panjang (pola hidup) juga tidak makan antara jam 

makan. Asumsi ini  ditekankan oleh Ellen G. White mengenai pembatasan 

makan di antara jam makan dan beberapa kali makan dalam sehari. 

Maka dari itu perut memerlukan istirahat dan mendapatkan perhatian 

yang penuh karena pada prinsipnya perut itu senantiasa bekerja terus menerus. 

Dengan demikian memanjakan diri dalam kebiasaan yang salah maka dalam 

jangka waku yang panjang hal itu menjadi sebuah kebiasaan yang merusak 

diri manusia itu sendiri. 

2. Adapun upaya yang dilakukan oleh Ellen G. White dalam konstruksi teologi 

kesehatan terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh yaitu melalui 

peranannya dalam melakukan reformasi kesehatan pada tanggal 10 September 

1871. 

Reformasi kesehatan adalah suatu cabang pekerjaan besar yang 

melayakkan suatu keyakinan umat Masehi Advent Hari Ketujuh bagi 

kedatangan Tuhan. Seperti hubungan tangan dengan badan saling bekerja 

sama antara satu dengan yang lainnya.  
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 Dalam reformasi kesehatan tersebut mengupayakan umat manusia agar 

dapat mentaati sepuluh hukum Tuhan dan menghidupkan prinsip-prinsip 

kesehatan tersebut, sehingga kutukan Tuhan akibat penyakit yang kini 

melanda dunia tidak akan ada.  

Adapun implikasi dari reformasi kesehatan yang dilakukan oleh        

Ellen G. White melalui peneguhan teologi kesehatan yang tertera dalam 

sepuluh hukum Tuhan adalah kesempurnaan manusia yang semula dan 

mengendalikan dorongan untuk berbuat kejahatan. Karena jika dua hal 

tersebut dilaksanakan maka secara tidak langsung telah melaksanakan sepuluh 

hukum Tuhan, dan menjadi hamba Allah yang seutuhnya. 

Lebih lanjut manusia dapat melanggar hukum alam, karena selalu 

menuruti selera, baik itu pemanjaan selera tidak bertarak (pengendalian diri) 

yang berakibat merosotnya rutinitas ibadah sehingga nafsu birahi yang lebih 

diutamakan tanpa menghiraukan pelanggaran hukum Allah.  

Jadi wujud dari kontribusi oleh Ellen G. White terhadap Gereja Masehi 

Advent Hari Ketujuh mengarah pada ajakan membangun kembali nilai-nilai 

teologis dalam Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh yang berkembang 

sebagaimana yang tergambar dalam kesehatan yang seutuhnya. 

 

B. Kritik 

Konsepsi tentang kesehatan yang dikontribusikan Ellen G. White  

terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh yang telah dibahas sebelumnya 
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menunjukkan seakan-akan semua manusia yang mengaku sebagai internal 

mereka, sehingga menekankan harus dengan penekanan Alkitab tanpa situasi dan 

kondisi. Karena seluruh unsur dari pemahaman dan prakteknya harus bersumber 

dari kitab suci (Alkitab). Walaupun banyak komponen-komponen yang melatar 

belakangi atau mempengaruhi keyakinan manusia misalnya tradisi, bahasa 

maupun kebudayaan. 

Jadi apa yang diinginkan oleh Ellen G. White tidak mungkin dapat 

diwujudkan di dalam kehidupan manusia pada umumnya bahkan Kristen pada 

khususnya terutama dalam tradisi, budaya dan bahasa yang sangat mempengaruhi 

bagi kehidupan manusia. 

Beranjak dari kenyataan ini maka perlu kiranya untuk mengkaji ulang 

persoalan ini, apakah bukan termasuk dalam kategori manusia yang sehat 

seutuhnya, jika tidak terdapat seluruh unsur-unsur dalam Alkitab untuk meraih 

kesehatan secara lahir dan batin, sebagaimana yang dipikirkan oleh Ellen G. 

White. 

 

C. Saran-Saran 

Dari uraian tersebut mengenai Kontribusi Ellen G. White Terhadap Gereja 

Masehi Advent Hari Ketujuh (Studi Pemikiran Ellen G. White Tentang 

Kesehatan), ada beberapa saran yang dapat penyusun kemukakan di antaranya: 

1. Dengan berakhirnya penulisan tentang pemikiran Ellen G. White yang 

merupakan seorang reformasi kesehatan dalam internal Gereja Masehi Advent 
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Hari Ketujuh. Bukan berarti bahwa pembahasan telah berakhir. Akan tetapi 

masih banyak permasalahan lain yang sangat menarik utamanya dalam 

Jurusan Ilmu Perbandingan Agama untuk ditelusuri lebih lanjut. 

2. Untuk Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, hendaknya lebih konsentrasi 

dalam mengimplementasikan sistem kesehatan, sehingga dapat menambah 

kualitas dan kuantitas dalam menengarahi problematika kesehatan. 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DAFTAR PUSTAKA 

 

Ali, Sayuthi. Metodologi Penelitian Agama. Jakarta: Rajawali Press, 2002 

Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas Atau Historitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996 

 
Al-Kitab. Jakarta:  Lembaga Al-Kitab Indonesia, 2005  

Al-Qardawi, Yusuf . Halal Haram Dalam Islam. Jakarta : Zikrul Hakim, 2004 

Cannon, Carol.  Kecanduan Apa Dan Mengapa. Signs,   Mei -Juni 2004 

Coon, Roger  W. “Bobot Suatu Pembuktian ‘’,  Warta Advent,  Juni 1996 
 
Dhavamony, Mariasusai . Fenomenologi Agama. Yogyakarta: Kanisius, 1995 

Djam’annuri. Ilmu Perbandingan Agama, Pengertian Dan Obyek Kajian. Yogyakarta:           
Kurnia Kalam Semesta, 1998  

 
Enoch, H. Evolusi atau Penciptaan. Bandung: Kalam Hidup, 1996 

Fountain, Daniel E. Kesehatan Alkitab Dan Gereja. Bandung Yayasan Baptis Indonesia, 
2003  

 
Gultom. E, Al-Hanif (Bandung: Departemen Penatalayanan GMAHK Uni Indonesia 

Kawasan Barat ) 
 
Harahap, Syahrir. Metodologi Dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin. Jakarta:       

Rajawali Press ,2000 
 
Hutabarat. M.Div. Pengantar Roh Nubuat. Bandung:  IPH, 1997 

Hutabarat, Gibson (ed) . Sehat, Senang, Suci. Bandung : IPH, 1998  

Manulang, J.F (ed.). Hidup Yang Terbaik . Bandung: IPH, 1994  

Nadeak, Wilson dan  Donny Sinaga. Apa Yang Perlu Anda Ketahui Tentang 28 Uraian 
Doktrin Dasar Alkitabiah . Bandung: Indonesia Publishing House, 2005 

 
Narwoko, J. Dwi , Bagong Suyanto (ed.), Sosiologi Teks Terapan Dan Pengantar. 

Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004 
 
Panjaitan, Canadian Z.  Sains, Evolusi dan Kristen Moderen . Bandung: Unai 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Romdon. Metodologi Ilmu Perbandingan Agama. Jakarta: Rajawali Press, 1996  
 
Saerang, Eddy E (ed.). Petunjuk Diet Dan Makanan Anda. Bandung: IPH, 1991  

Seaman, John.  Umat Advent Dan Imannya. Bandung :IPH, 2000 

Selye, Hans. The Stess Of  Life. New York : Mc Craww-Hil Book CO, 1956 

Pohler, Rolf J, “Menjadi Bagian Dari Keluarga Allah”, Adventis World, Juli 2007 

White, Ellen G.  Nasihat Bagi Sidang. Bandung: IPH, 1975  

---------------- Pertarakan . Bandung : IPH, 1979 

---------------. Pendidikan Sejati . Bandung : IPH, 1980 

---------------. Petunjuk Diet dan Makanan Sehat . Bandung : IPH, 1992 

--------------. Nasihat Allah Untuk Masa Kini Jilid 3. Bandung: IPH, 2006 
 
---------------. Spirit Of Prophecy. USA : R&H Graphic,-----  

Zamroni. Pengantar Pengembangan Teori Social. Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992 
 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



CURRICULUM VITAE 

 

 

Nama     : Muhammad Ali 

Tempat Tanggal Lahir  :Pinrang, 10 Oktober 1979 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Alamat    : Jl. Sambilegi lor  100A Maguwoharjo Yogyakarta 

Nama Orang Tua  : H. M. Daming 

                              Hj. Sumarni 

Pekerjaan Orang Tua   : Wiraswasta 

Alamat                                    : Ujung Tape, Pinrang Sulawesi Selatan  

Riwayat Pendidikan            : DDI  Kaballangan Tahun 1986-1991 

                                                 MTs DDI Pacongan Pinrang Tahun 1994-1997 

                                                 SMU 1 Mattiro Sompa Tahun 1997-2000 

                                                 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  Tahun 2003-2008 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta


	COVER
	NOTA DINAS
	PENGESAHAN
	ABSTRAKSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Penulisan

	BAB II
	A. Nasab dan Kelahirannya
	B. Riwayat Pendidikan
	C. Kondisi dan Situasi Zaman Kehidupan
	D. Karya – Karya Ellen G. White

	BAB III
	A. Dasar- Dasar Kepercayaan Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh
	B. Pengertian Kesehatan Bagi manusia
	C. Kesehatan dan Prinsipnya Dalam Persfektif Ellen G. White
	D. Reformasi Kesehatan Terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh

	BAB IV
	A. Bentuk Pemikirannya
	B. Peran Ellen G. White Dalam Reformasi Kesehatan Terhadap Gereja MasehiAdvent Hari Ketujuh
	C. Kontribusi Ellen G. White Terhadap Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh
	D. Upaya Ellen G. White Dalam Konstruksi Teologi Kesehatan TerhadapGereja Masehi Advent Hari Ketujuh
	E. Implikasi Reformasi Kesehatan Yang Dilakukan Ellen G. White TerhadapGereja Masehi Advent Hari Ketujuh

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Kritik
	C. Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURICULLUM VITAE



